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Kegiatan pratikum Hidro l i ka ini bagi mahasiswa teknik sipil sangat besar > . 
mamfaatnya, terutama jika dilihat dari ditujuan pratikum itu sendiri.Dengan bakal 
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Dalam pelaksanaan pratikum Hidrolika di Laboratorium Hidrolika 
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PERIMEN 1 

KARAKT�RJSTIK PENGALIRAN 

DI. ATAS RECTANGULAR NOTCH" 

1. TUJUAN PERCOBAAN 

2. 

· · . · . .  

� Menyelidiki hubungan antara ketinggian muka air di atas tepi ambang dan 

debit pengaliran yang melalui rectangular notch. 

� Menentukan koefisien debit pengalira.ri. yang melalui rectangular n�tch. 

PERALATAN 

_a. Hydraulic Bench 

b. Hook and Point Gauge 

c. Rectangular Notch 

d. Stopwatch 

e. JangkaSofong . . · ...... .. · · · · · · · · . · .  . . . . ... 
3. TEORI 

Stilling Baffel 

Hook Or Point 

Fine Adjustment Nut 

Scale 

Vernier 

lnstrument Carrier 

Weir Carrier 

BUKU PANDUAN PRATIKUM HIDROLIKA 

4 

. . .  · . . . . · 

Menentukan koefisien debit pengalira.ri. yang melalui rectangular n

PERALATAN 

Hydraulic Bench 

Point Gauge 

gular Notch 

Stopwatch 

JangkaSofong . . · ...... .. · · · · · · · · 
. . . . ... . 
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a. Dasar Tcori 

Besamya aliran dalam u tu l iran dapat dihitung denganb erbagai cara. Untuk 

pada sW1gai-sungai kecil dan alur-alur buatan dapat dengan mudah diukur dengan 

penggunaan bending at.au juga tabungjenis venture. 

Pengukuran ini dapat dilakukan dengan menggunakan model di laboratorium.Yang 

hasil pengukuran tersebut menunjukkanh ubungan antara tinggi energi dan debit. 

Untuk rnendapatkan hasil yang teliti perlu diperhati}rnn hal-hal seperti permukaan 

bending bahagian
, 

hulu yang harus vertical dan tegak lurus terhadap alumya, 

ketinggian H yang harus diukur cukup jauh dari hulu bendung.Ini menghindari 

pengaruh kelengkungan permukaan air di dekat bendung tersebut. 
Rumus baku untuk aliran di atas bendung empat persegi panjang adalah sebagai 

b"erikut : 

. . . . . 
·Dimaria : Q ·. - debit pengaliran · ·· 

· ·. · Cd---�.- koefisien-debit 

B · -� lebar "Notch" 

H tinggi air di atas-bahagian bawah "Notch" . 

g = percepatan gravitasi 

BUKLJ; PANDUAN PRATIKUM HIDROLIKA 

, 
ang harus diukuiukur cukup jauh dari hulu bendung.Ini menmen

ngkungan ngkungan permukaan air di dekat bendung tersebut. 
untuk aliran di atas bendung empat persegi panjang adalah sebagai 

. . . 
·. - debit debit . debit . pengaliran · pengaliran · pengaliran · 

. 
pengaliran · 

. 
·· 

· ·. · Cd---�.- koefiskoefisien-debit . en-debit . 
· -� lebar bar "Notch" 

tinggi tinggi air air di di atas-bahagian atas-bahagian bawah "Notch" . 

= percepatan percepatan gravitasi 
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h. Teori Tambahan 

Rectangular Notch adalah salah satu jenis aliran lerbuka.Aliran pada saluran 

tcrbuka mcrupakan pcrturunan Fluida dengan kccepatan (Density) yang berbeda. 

Biasanya pada saluran lerbuka., dan Fluida itu adalah udara dan air dimana 
kccepadan udara yang tebih kec il dari pada keceparan air. 

Aliran pada saluran terbuka hamper seluruh saluran dialiranya bersifat terbuka. 

Hanya pada batas-batasnya (dasar saluran atau tebing saluran level baik) ada bagian 

kecil yang bersifat berbeda. Dikarenakan adanya tekanan pad apermukaan air debit 

adanya pcrbedaan pada gesekan pada dinding saluran dasar saluran maupun tebing 

saluran, maka kecepatan alliran pada suatu potongan melintang saluran tidak 

seragam, ketidak seragarnan ini juga dipengaruhi oleh bentuk melintang saluran 

kekesatan saluran dan lokasi saluran. 

Kecepatan maksimwrt i.ihillinilya "tethjadi pada jarak 0.05-0.25 ditentukan kedalam 

air yang dihitung dan permukaan namun pada aliran yang sangat lebar dengan 

kedalaman dangkal (shall_ow), kecepatan maka terjadi pada permukaan air.Maka 

. salur� kecepatan ni:aksimilnmya semakin dalam. 

BUKU PANDUANPRATIKUM HIDROLIKA 
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kecepatan alliran pada suatu potongan melintang saluran 
ketidak seragarnan ini juga dipengaruhi oleh bentuk melintang 

saluran dan lokasi saluran. 

maksimwrt i.ihillinilya "teththt jhjh adi pada jarak 0.05-0.25 ditentukan 

dihitung dan permukaan namun pada aliran yang sangat lebar 

dangkal (shall_ow), (shall_ow), kecepatan maka terjadi pada permukaan 

kecepatan kecepatan ni:aksimilnmya ni:aksimilnmya ni:aksimilnmya semakin dalam. 
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4. APLIKASI 

Weir adalah sebuah obstruksi yang dilalui cairan di dalam sebuah aliran terbuka. 

Aplikasinya banyak dipakai pada sistem pengo lahan limbah, irigasi dan saluran 

pembuangan limbah. Pengukuran dapat dilakukan dengan mengukur kecepatan 
aliran dengan satuan yang umum yaitu gallon per menit (gpm) menjadi gallon per 

hari. Laju alir sebagai fungsi dari ketinggian head di atas cekung weir dan lebar 

bukaan (notch), 

Secara umum ada tiga bentuk weir notch yaitu segiempat (rectangular), segitiga ( 

V-notch) dan trapesium (cipoletti). Weir segiempat merupakan salaii satu bentuk 

weir yang sudah lama digunakan karena _ bentuknya sederhana, konstruksinya 

mudah dan akurat. Weir segitiga mempunyai jangkauan kapasitas yang lebih besar 

dan praktis dibandingkan dengan bentuk weir lainya. Weir trapesiurn merupakan 

- benutuk weir _yang cukup banyak digunakan. Aliran fluida proposional dengan 

lebar dibawah cekungan weir trapesium 

Weir hanya dapat digunakan apabila liquida mengalir dalam channel terbuka, tidak 

dapat_ digunakan 1.1p._t_µk_ liquida dalam pipa. Perhittingan pada aliraii ierbuka Iebih 

rurriit dari pada aliran dalam pipa_ dikarenakan: 

• Bentuk penampang yang tidak teratur (terut�rria sungai) . · ·  . . . · · . · . ·  
• Sulit menentukan kekasaran (sungai berbatu sedangkan pipa tembaga licin) 

• Kesulitan pengumpula data di lapangan 

BUKU PANDUAN PRATIKUM,HIDROLIKA 

trapesium (cipoletti). Weir segiempat merupakan salsalaiiaii satu 

sudah lama digunakan karena _ bentuknya sederhana, sederhana, konstruksinya 

Weir segitiga mempunyai jangkauan kapasitas yang lebih 

dibandingkan dengan bentuk weir lainya. Weir trapesiurn merupakan 

cukup cukup banyak digunakan. Aliran fluida proposional dengan 

cekungan weir trapesium 

digunakan apabila apabila liquida mengalir dalam channel terbuka, 

1.1p._t_µk_ liquida dalam pipa. Perhittingan pada aliraii ierbuka 
aliran dalam pipa_ pipa_ dikarenakan: dikarenakan: 

penampang yang tidak teratur (terut�rria sungai) . . . · · . · . ·  
menentukan kekasaran (sungai berbatu sedangkan pipa tembaga 

pengumpula data di lapangan 
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5. PROSEDUR 

a. Menyiapkan peralatan eperti terl i hat pada gambar di atas. 

b. Mengalirkan air ke dalam saJuran sampai air mengalir di alas pelat peluap. 

c. Tutup Control al e danbiarkan air menjadistabir 
d. Mengatur Vernier Height Gauge ke suatu batas bacaan dengan menggunakan 

puncak Hook. 

e. Mengalirkan air kedalam saluran dan mengatur Flow Control Valve untuk 

mendapatkan tinggi "H" yang diinginkan, diawali dengan 10 mm dan 

dinaikkan secara bertahap setiap 5 mm. 

f. Setelah ujung Hook tepat berada pada permukaan air yang diinginkan dan 

aliran telah stabil, mengukur debit air yang mengalir dengan membaca volume 

pada volumetric tank dan waktu dengan menggunakan stopwatch. 

g. Hasilpembacaan dan pengukurantersebutdiisikan pada lembar data. 

h. Mengisilembar data darihasilpembacaan dan pengukurantersebut. 

6 . .  HASIL DAN PERIIlTUNGAN 

• Ukur dan catat lebar notch 

• Tabulasikan Volume: Waktu dan Tinggi "H" 

• -�itung d� tabulasi: Q; H213; Q213; Cct; Log Q; Log H. 

• Plot hubungan antara: Q213 terhadap H 

Log Q terhadap Log H 

Cd terhadap H 

BUKU PANDUAN PRATIKUM HIQROLIKA 

tep pada permukaan yang diinginkan 

stabil, mengukur debit air yang mengalir dengan membaca 

volumetric tank dan waktu dengan menggunakan stopwatch. 

Hasilpembacaan dan pengukurantersebutdiisikan butdiisikan pada pada lembar lembar data. 

data darihasilpembacaan dan pengukurantersebut. 

PERIIlTUNGAN 

dan catat lebar notch 

Tabulasikan Volume: Waktu dan Tinggi "H" 

d� tabulasi: Q; H213; Q213; Cct; Log Q; Log H. 

hubungan antantan ara: Q213 terhadap H 
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7. GRAFIK 

Disajikan: > • 2fJ Grafik hubungan antara Q dengan H 
Grafik hubungan antara Cd dengan H 

Grafik hubungan antara Log Q dengan Log H 

8. KESIMPULAN 

Apakah harga Cd pada percobaan "Rectangular Notch" constan 

Estimasi harga rata-rata Cd untuk percobaan rectangular notch 

Dapatkan hubungan antara Q dan H diuraikan dengan rumus Q = k.H11 

Jika Cd bervariasi, usulkanlah hubungan fungsional antara Cd dan H/B 

BUKUPANDUAN PRATIKUM.HlDROLIKA 

harga Cd pada percobaan "Rectangular Notch" constan 

harga rata-rata Cd untuk percobaan rectangular notch 

Dapatkan hubungan antara Q dan H diuraikan dengan rumus Q = k.H11 

bervariasi, usulkanlah hubungan fungsional antara Cd dan 
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EKSPERIMEN 2 

KAREKTERISTIK PENGALIRAN 

DI A TAS "VEE NOTCH" 

1. TUJUAN PERCOBAAN 

2. 

3. 

� Menyelidiki hubungan antara ketinggian muka air di atas tepi ambang dan 

debit pengaliran yang melalui vee notch. 

� Menentukan koefisien debit pengaliran yang melalui vee notch. 

PERALATAN 

a. Hydraulic Bench 

b. Hook and Point Gauge 

c. Vee Notch 

d. Stopwatch 

e. J angkaSorong 

DASAR TEO JU .. 

Stilling Saffel 

. .  
. . 

Hook Or Point 

. . · . · . -

· Fine Adjustinent Nut 
Scale 
Vernier 

Instrument Carrier 

Weir Carrier 

BUKU PANDUAN PRA TIKUM HIDROLIKA 
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PERALATAN 

lic Bench 

and Point Gauge 

Notch 

Stopwatch 

angkaSorong 

TEO JU .. 
. .  

. . 
. . · . · . -

· Fine Adjustinent 
Scale 
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Bila debit aliran pada saluran relative kecil, penyelidikan dengan 

menggunakan bendung segitiga, atau yang bertaktik V adalah sangat efisien, 

scbab hasil yang diberikan akan lebih teliti daripada memakai bendung 

berpenampang segi empat. 

Pengukuran ini dapat dilakukan dengan menggunakan model di 

laboratorium, yang hasil pengukuran tersebut menunjukkan hubungan antara 

tinggi energy dan debit. 

Persamaan Bemauli berlaku: 

H = (Hl - h) 2g 2g 
Maka: 

( v 2) . V2 = 2.g. h -

Dengan penampang segitiga (dimanav1
2 

sangat kecil, sehingga dapat diabaikan), 2g 

maka: 

·4 . 3 .· Q;;:: -, fii. H 12 . . . . · . 15 .· . . . .  · Ji_ka lebar salurcin aclalab B.= 2H.tg 8/2, maka: 

. Q = B.g-
4·. · . . . · · · 3 .· e 

= - . JfB. H fzxH .. 2t9 -. .15 . . . 2· 
.8 · s; 

= lS. Cd. fi9. tg8. H 2 

Dimana : Q =debit pengaliran ( cm3 /<let) 

Cd = koefisien debit 

B = lebar "Notch" (cm) 

H = tinggi air di atas bahagian bawah "Notch" (cm) 

g = percepatan gravitasi { cm/s2) 

e = sudut vee (°) 

. ' 

·:BUKUPANDUAN PRATIKUM HIDROLIKA 

2g 2g 

( v v 2)) . 
2.g. h -

penampang segitiga (dimana(dimanav1
2 

sangat kecil, sehingga dapat diabaikan), 2g 

4 . 3 .· -, fii. . fii. . H 3 H 3 12 . 
15 
-, 
15 
-, ..· . . 

salurcin aclalab B.= B.= 2H.tg 2H.tg 8/2, maka: 

B.g-
44·. · · .. . . · · · · · · 3 .· e - . JfB. . . JfB. . H f

· · · 
H f

· · · 3 
H f

3 
zxH .. 2t9 -.15 . .15 . . JfB. .15 . . JfB. 

. . 2· 
8 · s; Cd. fi9. tg8. H 2 

s; 
2 

s; 
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4. APLIKASI 

Weir adalah sebuah obstruksi yang dilalui cairan di dalam sebuah 

aliran terbuka. Aplikasinya banyak dipakai pada sistem pengolahan limbah, 

irigasi dan saluran pembuangan limbah. Pengukuran dapat dilakukan 

dengan mengukur kecepatan aliran dengan satuan yang umum yaitu gallon 

per menit (gpm) menjadi gallon per hari. Laju alir sebagai fungsi dari 

ketinggian head di atas cekung weir dan lebar bukaan (notch). 

Secara umum ada tiga bentuk weir notch yaitu segiempat 

(rectangular), segitiga ( V-notch) dan trapesium (cipoletti). Weir segiempat 

merupakan salah satu bentuk weir yang sudah lama digunakan karena 

bentuknya sederhana, konstruksinya mudah dan akurat. Weir segitiga 

mempunyai jangkauan kapasitas yang lebih besar dan praktis dibandingkan 

dengan bentuk weir lainya. Weir trapesium merupakan benutuk weir yang 

cUkup "baiiyak digunakan. Aliran fluida proposionaJ dengan lebar dibawah 

cekungan weir trapesium. 

Weir hanya dapat digunakan apabila liquida mengalir dalam channel 

terbuka, tidak daPat digunakan untuk liquida dalam pi pa. Perhitungan pada 

aJiran terbuka lebib rumit dari padi atiran dalam pipa dikarenakan: 

• . Bentllk penarnp�gyapg tidak teratill (terutama sungai) 

• Sulit menentukan. kekasaran (sungai berbatu sedangkan p1pa 

ternbaga licin) 

• Kesulitan pengumpulan data di lapangan 

5. PROSEDUR 
a. Menyiapkan peralatan seperti terlihat pada gambar di atas. 

b. Mengalirkan air kedalam saluran sampai air mengalir di atas pelat peluap. 

c. Menutup Control Valve dan membiarkan air menjadi stabil. 

d. MengaturVernier Height Gauge kesuatu batas bacaan dengan menggunakan 

pencak Hook. 

BUKU PANDUAN PRATIKUM·HIDROLIKA 
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merupakan salah satu bentuk weir yang sudah lama digunakan 

bentuknya sederhana, konstruksinya mudah dan akurat. Weir 

mempunyai jangkauan kapasitas yang lebih besar dan praktis dibandingkan 

dengan bentuk weir lainya. Weir trapesium merupakan benutuk 

"baiiyak digunakan. Aliran fluida proposionaJ dengan lebar 

cekungan weir trapesium. 

Weir hanya hanya dapat digunakan apabila liquida mengalir dalam 

tidak tidak daPat daPat digunakan untuk liquida dalam pi pa. Perhitungan 

terbuka terbuka lebib lebib rumit dari padi atiran dalam pipa dikarenakan: 

Bentllk Bentllk penarnp�gyapg tidak teratill (terutama sungai) 

Sulit menentukan. kekasaran (sungai berbatu sedangkan 

ternbaga licin) 

Kesulitan pengumpulan data di lapangan 
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c. Mengalirkan air kedalam saluran dan mcngatur Flow Control Valve untuk 

mendapatkan tinggi "H" yang diinginkan, diawali dengan I cm dan 

menaikkan secara bertahap setiap 0,3 cm. � 
f. Mengukur debit air yang. mengalir dengan membaca volume pada 

volumetric tank dan waktu dengan menggunakan stopwatch setelah ujung 

Hook tepat berada pada permukaan air yang diinginkan dan aliran telah 

stabil. 

g. Mengisikan hasil pembacaaan danp engukuran tersebut pada lembar data. 

6. HASIL DAN PERHITUNGAN 

• Ukur sudut notch 

• Tabulasikan Volume: Waktu dan Tinggi "H" 

• Hitung dan tabulasi: Q; Q7JS; 

• Plot hubungan antara: Q7J5 terhadap H dan tentukan harga Cd dari 

kemiringan grafik 4_5�. __ 

7. GRAFIK 

Disajikan: 

Grafik hubungan antara Q213 dengan H 

Grafik hubungan antara Cd dengan. H 
Grafik hubungan antara Log Q dengan Log H 

8. KESIMPULAN _ _  ._ .. .... . . ..  ,, 
Apakah harga Cd pada percobaan "Vee Notch" constant. 

Apakab keuntungan dan kerugian memplot Q115 terhadap H dari pada 

memplot Q terhadap H. 

,BUKHPANDUAN PRATiKUM H[DROLIKA 

PERHITUNGAN 

sudut notch 

ulasikan Volume: Waktu dan Tinggi "H" 

Hitung dan tabulasi: Q; Q7JS; 

hubungan antara: Q7J5 terhadap H dan tentukan harga 

kemiringan grafik 4_5�. 4_5�. __ 
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EKSPERIMEN 3 

KARAKTERISTIK PENGALIRAN 

DI A TAS "'BROAD CRESTED WEIR" 

1. TUJUAN PERCOBAAN 

Menentukan besamya koefisien debit pada suatu pengaliran di dalam 

laboratorium dengan pengaliran di atas broad crested weir. 

2. PERALA TAN 

. - . · . · . 

• Multi Purpose Teaching Flwne 

• Hook and Point Gauge 

• Perangkat Pitot Tube 

• Broad Crested Weir 

• JangkaSorong 

3. DASAR TEORI 

. . . 
BUKU PANDUAN PRATIKUM HIDROLIKA 
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. . . . 

rium dengan pengaliran di atas broad crested weir. 

TAN 

Multi Purpose Teaching Flwne 

Hook and Point Gauge 

Perangkat Pitot Tube 

Broad Crested Weir 

JangkaSorong 

TEORI 
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Untuk pcngaliran diatas broad crested weir berlaku persamaan bemauli, 

v2 :,.zaitu : H = He + -
2g 

atau V = - He) 
dimana : 

H = tinggi muka air hulu diatas weir 

Hc=dc = kedalaman air kritis 

V = kecepatan aliran padaHc 

g = percepatan gravitasi 

Apabila lebar weir adalah B dan koefisien debit adalah Cd, maka 

debit yang mengalir melalui broad crested weir adalah : 

. . . 
Q = Cd .B �: . .  • . , 

Dengan pengaliran dihilir weu'. j�tuh beba5, maka kedalaman diatas .. ' . ·. ' . . . . 
weir adalah kedalamam yang meinberikan debit maksimum sehingga harga 

(H.Hc 2 -He 3) juga maksimum. Maka diperoleh : 

Jadi; 

d(H.Hc2 - Hc3) = O d.Hc 
2.Hc - Hc2 

He 
= O 

= 213 H 

BUKU.PANDUAN PRATIKUM HIDROLIKA 
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= percepatan gravitasi 

Apabila lebar weir adalah B dan koefisien debit adalah Cd, 

memengalir ngalir melalui melalui broad broad crested crested weir weir adalah adalah : : 

. . . 
Cd .B �: . .  • . , 

weu'. j�tuh 
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Q == Cd.B - He 1) 

Q == Cd.B 2g(�H3) 27 
J 

Q = Cd.B.1,705.H 1 

Maka debit yang melalui broad crester adalah : 

J 
Q = I, 705 .Cd.B.H' 

4. APLIKASI 

Debit air sungai adalah tinggi. permukaan air sungai yang terukur oleh 

alat ukur pemukaan air sungai. Pengukurannya· dilakukan tiap hari, atau dengan. 
· . pengertian yang lain debit atii.� �liran sungai adalah laj� aliran air ( dalarn bentuk . 

volume air) yang meiew�H suatti · pen�mpang melint�g sung.ai ·pet satuan · . . . . . . . . . . . . 
waktu. Dalam Si$tem satuan. : SI . besarhya deb.it dinyai:akan. . d�lam ' . 

dari -satu_ atau_ beberapa aliran -sumber 

air yang berada di ketinggiail.,umparrianya disebllah ·puncak bukit atau gunung 

yg tinggi, dimaila air· hujan sangat ban yak jatuh di daerah itu, kemudian 

terkumpul dibagian yang cekung, lama kelamaan 9.ikarenakan sudah terlalu 

penuh, akhirnya mengalir keluar melalui bagian bibir cekungan yang paling 

mudah tergerus air. 
Selanjutnya air itu akan mengalir di atas permukaan tanah yang paling 

rendah, mungkin mula mula mera� namun karena ada bagian- bagian 

dipermukaan tanah yg tidak begitu le.eras, maka mudahlah terkikis, sehingga 

menjadi alur alur yang tercipta makin hari makin panjang, seiring dengan makin 

deras dan makin seringnya air mengalir di alur itu. 

Semakin panjang dan semakin dalam, alur itu akan berbelok, atau 

bercabang, apabila air yang mengalir disitu terhalang oleh batu sebesar alur itu, 
BUKU PANDUAN PRATIKUM HIDROLIKA 
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J I, 705 .Cd.B.H' 

air sungai sungai adalah tinggi. permukaan air sungai yang terukur 

pemukaan air air sungai. sungai. PengukPengukurannya· ya· dilakukan tiap hari, atau 

yang lain debit debit atii.atii.� atii.� atii. �liran �liran sungai sungai adalah adalah laj� laj� aliran air ( dalarn 

yang meiew�H meiew�H meiew�H suatti suatti · pen�mpang pen�mpang melint�g melint�g sung.ai sung.ai ·pet . . . . . . . . . . . . . 
Dalam Si$tem satuan. : SI . besarhya besarhya deb.it deb.it dinyai:akandinyai:akandinyai:akan. 

dari dari -satu_ -satu_ atau_ beberapa beberapa aliran aliran 

ada di di ketinggiail.,umpketinggiail.,umparrarrianya ianya disebllah disebllah ·puncak ·puncak bukit atau 

dimaila air· hujan sangat ban yak jatuh di daerah itu, kemudian 
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atau batu yang ban ak demikian j uga dgn sungai di ba wah pennukaan tanah, 

terjadi dari air yang mengalir dari atas, kemudian menemukan bagian-bagan 

yang dapat di tembus ke bawah permukaan tanah dan mengalir ke arah dataran 

rendah yg rendah . lama kelarnaan sW1gai itu akan semakin lebar 

5. PROSEDUR 

a) Memastikan bahwa fhune horizontal. 

b) Menempatkan Sharp Broad Crested Weir dan alirkan air sarnpai 

mengalir di atas weir tersebut. 

c) Menghentikan pengaliran dan apabila air tel ah mengalir di atas weir 

pasanglah Hook and Point Gauge agak kehulu dari weir. 

d) Melakukan pembacaari data deri.gaii riiengukur tinggi weir. 

e). Mengatur pengaliran air ke dalarn flume untuk mendapatkan tinggi 

tekanan "H" dengan memperbesamya setiap 5 mm secara bertahap . 

. Untuk masing:-masing tahapan itu diukur dan mencatat debit "Q'', 

tinggi tekanan ''H''; kedafaman airdi-.hulu"du", dan air 

. hltis "ck'', Perigukuran debit�dan . .t.inggi tekanan dilakukan setelah 

.-.pengaliran air di dalam stabil. . . · .  . 
. f) Mengamati sket profil muka air. 

6. HASIL D� PERHITUNGAN 

• Ukur lebar tinggi weir 

• Hitung harga Cd 

• Plot hubungan antara: Q213 terhadap H 

Log Q terhadap Log H 

Cd terhadap H 

BUKU PANDUAN:PRATIKUM HHlROLIKA 

Menempatkan Sharp Broad Crested Weir dan alirkan air sarnpai 

mengalir di atas weir tersebut. 

Menghentikan pengaliran dan apabila air tel ah mengalir di atas 

pasanglah Hook and Point Gauge agak kehulu dari weir. 

Melakukan pembacaari data deri.gaii riiengukur tinggi weir. 

Mengatur pengaliran air ke dalarn flume untuk mendapatkan 

tekanan "H" "H" dengan memperbesamya setiap setiap 5 5 mm secara bertahap 

. Untuk masing:-masing masing:-masing tahapan itu itu diukur diukur dan dan mencatat debit 

tinggi tinggi tekanan tekanan tekanan ''H''; kedafaman kedafaman airdi-.hulu"du", airdi-.hulu"du", dan 

tis "ck'', Perigukuran Perigukuran debit�dan debit�dan . .t.inggi .t.inggi . .t.inggi . tekanan dilakukan setelah 

.-.pengaliran .-.pengaliran air air di di dalam dalam stabil. stabil. · .  .-.pengaliran · .  .-.pengaliran . 
Mengamati sket profil profil muka air. 
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7. GRAFIK 

Disajikan: 

Grafik hubungan antara Cd dengan H 
Grafik hubungan antara Log Q dengan Log H 

8. KESIMPULAN 

Efek apakah dari debit yang lebih besar terhadap konstanta 1,705. Apakah 

konstanta itu semakin besar atau semakin kecil. 

Apakah pengaliran di atas weir tetap pararel 

Apakah panjang weir mempengaruhi koefisien debit Cd . 

. . - . 

BUKU PANDUAN.PRATIKUM HlDROLIKA 
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pengaliran di atas weir tetap pararel 

panjang weir mempengaruhi koefisien debit Cd . 

. . - . 
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EKSPERIMEN 4 

DEBIT DI BA WAH "SLUICE GATE" 

1. TUJUAN PERCOBAAN 

� Menentukan besarnya debit pengaliran di bawah "Sluice Gate". 

2. PERALATAN 

a. Multi Purpose Teaching Flume 

b. Hook and Point Gauge 

c. Perangkat Pitot Tube 
d. Adjustable Undershot Weir 

e. Jangka Sorong 

f. Stopwatch 

3. DASAR TEO RI · 
. . . . .  . .  

Sectiqn 0 

- - ·  . . · . • 

Section 1 

'·. BUKU PANDUAN'PRATIKUM HIDROLIKA 

and Point Gauge 

Perangkat Pitot Tube 
Adjustable Undershot Weir 

Sorong 

Stopwatch 

TEO TEO RI RI · 
- - ·  . . · . • • 
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Sluice Gate mcrupakan pintu pengatur bagi pengaliran air dibawahnya 

schingga dapat menentukan besamya keccpatan pengaliran dibawahnya. 

Ambang yang berukuran besar dipasang untuk mengukur aliran sun ga i atau 

aliran-aliran yang disalurkan untuk saluran irigasi. 

Persamaan Bernoulli dapat dipakai untuk menghitung debit dari suatu 

aliran yang melalui sluice gate, tetapi kehilangan dari satu section ke section 

lainnya diabaikan. Aliran di bawah sluitce gate adalah contoh dari aliran 

converging dimana untuk persamaan yang tepat untuk debit dapat ditentukan 

dengan persamaan energi antara section 0 dan section 1, yaitu: 

Ho=H1 

Dimaria : Ho = tinggi energi di section 0 
HI = tinggi energi di section I 

Sebelum persamaan di atas dikembangkan perlu dicatat bahwa 

streamlines pada section I adalah pararel (permukaan air pararel dengan dasar 

saluran), sehingga distribusi tekanan adalah hydrostatic, yaitu y1• 

Juga akan diperlihatk:an, distribusi kecepatan pada section 1 adalah 

. seragam sehingga total setiap streamline adalah H1. 

Maka: .... 

. Ho=H1 
. ·v. 2 v 2 ·o . 1 

Yo+·29· ··= Y1 + Zg 

Substitusi harga kecepatan kedalam bentuk debit (Q). 

Q2 Q2 
Y + - y 0 2gb2yo2 - 1 2gb2y12 

Jadi : 

. Q= 
+ 1) 

Q= 
+ 1) 
BUKU PANDUAN PRATIKUM HIPROLIKA 
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. - . . 

Ho = tinggi energi di section 0 
HI = tinggi energi di section I 

Sebelum persamaan di atas dikembangkan perlu dicatat 

pada section I adalah pararel (permukaan air pararel dengan 

sehingga distribusi tekanan adalah hydrostatic, yaitu y1• 

akan diperlihatk:an, distribusi kecepatan pada section 

sehingga total setiap streamline adalah H1. 

Maka: .... 

. Ho=H1 

v 2 1 v 1 v 
Y1 + Zg 

harga kecepatan kedalam bentuk debit debit (Q). 

. - . . 
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Reduksi dalam aliran akibat hambatan kekcntalan antara section 0 dan 

section I ditentukan olch kocfisien Cv. Koefisien Cv bervariasi yaitu : 

0.95<Cv<l,O bergantung pada geometri dari pola pengaliran (ditunjukan oleh 

perbandingan y1/yo) dan gese kan. 

+ 1) 
Kedalaman air di hilir y1dapat ditunjukk:an sebagai fraction dari bukaan 

gate, y gyaitu : 

Y1 = Cc.yg 

Cc adalah koefisien konstrak.si yang pada umumnya harga koefisien ·ini 
adalah 0,61. 

· . . . . . . . . . . . . . . . . .  · 
Oleh k���� itu debit yang di bawah sluice gate d�pat dituliskan s ebag�i berikut . . · · 

Dirnana Cdadalah fungsi dari Cv, Cc, y g dan y 0. 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan : 
Ao =B.yo 
Ar =B.yr 
Vo =Q/� 
Vr =Q/A1 

2 

Eo= Yo+ 2g 

E1= Y1 2g 

BUKU PANDUAN PRATIKUM HIDROLIKA 

Cc.yg 

adalah koefisien konstrak.si yang pada umumnya harga koefisien 

· . . . . . . . . . . . . . . . . .  · 
itu debit yang di bawah sluice gate d�pat dituliskan s ebag

Cdadalah fungsi dari Cv, Cc, y dan y 
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